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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1). Menemukan berbagai  model  pendekatan pemberdayaan
kelompok pada usaha budidaya ikan air tawar yang telah diterapkan di Kabupaten Soppeng (2).
Menemukan kekuatan dan kelemahan dari model pendekatan  kelompok yang sudah atau sedang berjalan
(3). Menerapkan   model  penguatan kelembagaan  yang lebih optimal pada kelompok  pembudidaya ikan
air tawar di Kabupaten Soppeng . Kegiatan di laksanakan di Kecamatan Liliriaja  pada 2 kelompok
pembudidaya. Jumlah sampel adalah 20 orang  masing-masing 10 orang dari tiap kelompok. Analisis data
secara deskriptif korelasi dan menggunakan pendekatan ujicoba  penguatan secara teknis budidaya dan
penguatan pada SDM anggota kelompok.
Hasilnya menunjukkan bahwa  beberapa model pemberdayaan kelompok seperti PNPM Mandiri.
KUB , dan PUMP  tidak berjalan efektif karena rendahnya komunikasi antar anggota kelompok. Model
pendekatan yang efektif apabila kelompok  memiliki peran sebagai media belajar yang terjadwal dan
mampu membangun jaringan usaha yang terkait dengan aspek produksi.
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ABSTRACT
This study aims to (1). Find various models of group empowerment approach to the cultivation of
freshwater fish that have been applied in Soppeng (2).  To Discover the strengths and weaknesses of the
model group approach that has been or is being run (3). Applying the model more optimal institutional
strengthening in the group of freshwater fish farmers in Soppeng. Activities carried on in the District
Liliriaja in 2 groups of farmers. The number of samples is 20 people 10 people each from each group.
Descriptive data analysis using description  correlation and test approach is technically strengthening
cultivation and strengthening of the human resources group members.
The results show that some models of empowerment groups such as PNPM Mandiri. KUB, and
PUMP was not effective because of lack of communication between group members. Model is an
effective approach when the group has a role as a medium of learning  and have  the scheduled and
hability  to build a networking of  the production aspect.
